
BAB II 

KONDISI OBYEKTIF DESA PASULUHAN  

KECAMATAN WALANTAKA KOTA SERANG 

A. Sejarah Singkat 

Desa Pasuluhan adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Walantaka 

berada di Kota Serang Provinsi Banten. Secara umum keadaan Desa Pasuluhan 

merupakan daerah dataran sedang dengan ketinggian 95 meter diatas permukaan laut. 

Desa Pasuluhan juga memiliki iklim tropis sehingga mempunyai pengaruh terhadap 

aktivitas pertanian dan pola tanam di desa ini. Desa Pasuluhan merupakan desa yang 

memiliki akses jalan utama yang baik karena dapat dilalui oleh roda dua maupun 

empat. Namun keadaan beberapa kampung masih sulit dilalui karena jalan arteri yang 

belum diaspal dan terdapat jalan berupa, jalan setapak dipertengahan sawah sehingga 

agak sulit diakses dengan kendaraan. Desa Pasuluhan juga merupakan desa yang tidak 

dilalui oleh kendaraan anguktan umum sehingga akses jalan hanya dapat dilakukan 

oleh kendaraan motor atau mobil-mobil pribadi. 

Selain itu Desa Pasuluhan adalah desa dengan jumlah penduduk paling padat 

se-Kecamatan Walantaka. Mayoritas mata pencaharian warganya yaitu pengrajin dan 

petani, maka tidak heran warga Desa Pasuluhan kebanyakan berprofesi sebagai 

pengrajin dan petani. Selain berprofesi sebagai pengrajin dan petani, kebanyakan 

penduduk perempuan Desa Pasuluhan juga bekerja sebgai tenaga kerja karyawan 

pabrik. Dikarenakan jumlah penduduk yang padat inilah, penyebaran rumah 

pendudukpun terbilang padat karena setiap rumah penduduk bersisian dengan rapat. 

Arti dari nama Pasuluhan adalah Pasu yang mempunyai arti pohon, karena 

Pasuluhan merupakan salah satu Desa yang dataranya paling sedang dengan 

permukaan air laut. Sedangkan Luhan banyak mengartikan Kayu. Adapun riwayat 



kepemimpinan Desa Pasuluhan adalah sebagai berikut: Sebelum Tahun 1980 tidak 

ada yang mengetahui (terputus sejarah) akan riwayat kepemimpinan Kepala Desa dan 

adapun Kepemimpinan Desa Pasuluhan semenjak Tahun 1992 adalah sebagai berikut: 

1. Tahun 1992-1996 dipimpin oleh BURHAN 

2. Tahun 1996-2004 dipimpin oleh AKHMAD 

3. Tahun 2004-2013 dipimpin oleh JEMANI 

4. Tahun 2013-sekarang dipimpin oleh MARTA MULYA. 

Berdasarkan Desa Pasuluhan sudah dipimpin oleh Kepala Desa yang 

berjumlah 4 orang, dalam Kepala Desa yang paling lama memimpin Desa Pasuluhan 

adalah Jemani selama 9 tahun. 

B. Kondisi Geografis dan Demografis 

Secara umum letak kondisi geografis Desa Pasuluhan terletak di Kecamatan 

Walantaka berada di Kota Serang Provinsi Banten. Secara umum keadaan Desa 

Pasuluhan merupakan daerah dataran sedang dengan ketinggian 95 meter diatas 

permukaan laut. Lokasi Desa Pasuluhan disekitarnya ialah sebagai berikut: 

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Walantaka, Sebelah Selatan berbatasan 

dengan Desa Lebak Wangi, Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pabuaran, dan 

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Cigoong. 

Secara umum, kondisi demografis Desa Pasuluhan ialah sebagai berikut: 

1) Batas Wilayah 

a. Sebelah Utara : Desa Walantaka 

b. Sebelah Selatan : Desa Lebak Wangi 

c. Sebelah Timur : Desa Pabuaran 

d. Sebelah Barat : Desa Cigoong 

2) Orbitasi (jarak dari pusat pemerintahan) 



a. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan : 2,5 Km 

b. Jarak dari Ibukota Kota Serang   : 14 Km 

c. Jarak dari Ibukota Provinsi Banten  : 17 Km 

d. Jarak dari Ibukota Negara    : 40 Km
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3) Luas Wilayah 

Luas wilayah Desa Pasuluhan adalah 207.200 Ha, dengan penggunaanya 

sebagai berikut: 

Tabel. 1 

Luas Wilayah Desa Pasuluhan 

No Uraian Satuan 

1 Permukiman 117 Ha 

2 Perkantoran 7 Ha 

3 Pertanian 578 Ha 

4 Perkebunan 25 Ha 

5 Peternakan 12 Ha 

6 Perikanan 7 Ha 

7 Fasilitas Umum 5 Ha 

8 Fasilitas Sosial 3 Ha
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4) Topografi Desa 

Secara umum keadaan Desa Pasuluhan merupakan daerah dataran 

sedang, dengan ketinggian 95 meter di atas permukaan laut. Desa Pasuluhan 
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mempunyai iklim tropis sehingga mempunyai pengaruh terhadap aktivitas 

pertanian dan pola tanam di desa ini.  

Desa pasuluhan adalah sebuah desa yang terletak di ujung Selatan Kota 

Serang tepatnya di Kecamatan Walantaka, Kota Serang Provinsi Banten. Desa 

Pasuluhan yang terletak di Kecamatan Walantaka adalah sebuah Desa yang 

berbatasan langsung dengan Kecamatan Ciruas yang merupakan salah satu 

jalan utama menuju Pusat Pemerintahan Kota Serang dan juga jalan menuju 

Provinsi Banten. Desa Pasuluhan luas Wilayah sekitar 207.200 Ha, dengan 

jumlah penduduk ±4.049 jiwa yang terdiri dari 7 Kampung dan dibagi ke 

dalam 7 Kampung dan dibagi ke dalam 3 RW (Rukun Warga) dan 14 RT 

(Rukun Tetangga). Kampung-kampung tersebut adalah: 

a. Kampung Pasuluhan 

b. Kampung Nangka Bugang 

c. Kampung Bangkalok 

d. Kampung Bojong Honje 

e. Kampung Buah Gede 

f. Kampung Tegal Jering 

g. Kampung Cibajo. 

Desa Pasuluhan yang berada di Kecamatan Walantaka mempunyai 

batas wilayah dengan desa-desa sekitar yang sangat membantu dalam proses 

pertanian, batas tersebut diantaranya: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Walantaka 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Lebak Wangi 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Cigoong 



d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pabuaran.
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C. Kondisi Pendidikan dan Budaya 

Kondisi pendidikan masyarakat Desa Pasuluhan ini ada beberapa yang masih 

rendah dari segi sarana dan prasarana penunjang pendidikan dan masih sangat 

terbatas. Sekolah yang masih terbilang terbatas ialah MTS Al-Huda Bangkalok. 

Desa Pasuluhan memiliki empat fasilitas pendidikan, yaitu PAUD Mulya, 

SDN Pasuluhan, SDN Walantaka II, dan MTS Al-Huda Bangkalok. 

1. PAUD Mulya 

PAUD Mulya terdapat di Kampung Nangka Bugang Rt.03 Rw.02 PAUD ini 

berdiri sejak 2 tahun yang lalu yang mana proses pembelajarannya itu dilakukan 

setiap hari sabtu-minggu 15:30-17.00 WIB di rumah ibu Mita, di PAUD ini 

terdapat 2 kelas, yaitu kelas pertama dan kelas kedua.
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2. SDN Pasuluhan 

SDN Pasuluhan terdapat di Kp. Nangka Bugang Rt.03 Rw.02. Sekolah ini 

terdiri beberapa kelas. Kegiatan belajar mengajar dimulai dari pukul 07:00-12.00 

dengan diselang waktu untuk istirahat pada pukul 09:30-10.00. 

3. SDN Walantaka II 

SDN Walantaka II terdapat di Kp. Bangkalok Rt.06 Rw.03. Sekolah ini terdiri 

dari beberapa kelas. Kegiatan belajar mengajar dimulai dari pukul 07:00-12.00 

dengan diselang waktu untuk istirahat pada pukul 09:30-10.00.
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4. MTS Al-Huda Bangkalok 

                                                             
3
 Berdasarkan table demografis di Kantor Desa, Penelitian pada Selasa 20 Maret 2018, Pukul 11:00 

WIB 
4
 Neti, Wawancara, Minggu 18 Maret 2018, Pukul 16:00 WIB 

5
 Lili, Wawancara, Senin 19 Maret 2018, Pukul 18:00 WIB 



MTS Al-Huda Bangkalok terdapat di Kp. Bangkalok Rt.07 Rw.03. Sekolah ini 

terdiri dari dua lantai. Kegiatan belajar mengajar dimulai dari pukul 07:30-12.00 

dengan diselang waktu untuk istirahat pada pukul 09:30-10.00.
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D. Kondisi Ekonomi dan Mata Pencaharian 

Perekonomian merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan 

dalam kehidupan kehidupan bermasyarakat. Masyarakat Pasuluhan memiliki sektor 

pertanian yang cukup luas terutama pada sektor pertanian dan perkebunan. 

Diantaranya: usaha perdagangan pertokoan, jualan keliling, usaha pertukangan, 

kerajinan tangan, dan pertanian. Itulah sumber mata pencaharian warga Desa 

Pasuluhan Kec. Walantaka Kota Serang.  

Dari hasil usaha masyarakat Desa Pasuluhan tersebut sehingga dapat terlihat 

masih rendahnya tingkatan pendapatan masyarakat Pasuluhan. Walaupun ada 

beberapa yang memiliki sawah, namun kebanyakan masyarakatnya hanya sebagai 

buruh tani. Dan masyarakat Desa Pasuluhan yang minim dalam segi ekonomi tidak 

ingin ketinggalan dalam memperoleh hasil dari kesuburan tanah yang ada di 

lingkungannya, walaupun sebagian masyarakatnya tidak memiliki sawah, mereka 

menyewa sawah kepada tetangganya untuk menanam padi. 

Selain itu, terlihat masih banyak juga informasi dari masyarakat desa terkait 

pekerjaan sebagai TKW (Tenaga Kerja Wanita). Mereka adalah warga yang kurang 

dalam ekonomi dan penghasilan, sehingga para wanita lebih memilih menjadi TKW 

untuk mendapatkan penghasilan yang lebih, guna anak-anak dan suaminya di 

kampung. Menurut salah satu masyarakat kampung, di kampung Nangka Bugang ini 
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yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga adalah wanita/istrinya sebagai 

TKW di negeri orang. 

Keadaan ekonomi penduduk Desa Pasuluhan Kec. Walantaka Kot. Serang 

Provinsi Banten sebagian bekerja di sektor Pertanian. Hal ini, didukung oleh faktor 

alam Desa Pasuluhan yang dikelilingi dengan sawah. Jumlah penduduk menurut mata 

pencaharian: 

a. Pegawai Negeri  : 23 Jiwa 

b. TNI   : 3 Jiwa 

c. POLRI   : 2 Jiwa 

d. Tani   : 312 Jiwa 

e. Dagang   : 110 Jiwa 

f. Pengrajin   : 136 Jiwa 

g. Montir/Tukang  : 6 Jiwa 

h. Peternak   : 17 Jiwa 

i. Jasa   : 1 Jiwa 

Desa Pasuluhan merupakan desa yang sangat luas akan sawahnya oleh karena itu 

sebagian besar mata pencaharian penduduk Desa Pasuluhan yaitu Petani, bukan hanya 

itu saja mata pencaharian warga juga sebagian ada yang berprofesi sebagai 

Pengrajin/Kerajinan Tangan.
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E. Kondisi Sosial dan Keagamaan 

Desa Pasuluhan Kec. Walantaka Kot. Serang Provinsi Banten merupakan desa 

yang masih kental dengan kebudayaan Jawa Bantennya, akan tetapi adat istiadat itu 
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kini perlahan-lahan semakin menghilang, seiring perkembangan zaman dan pola 

hidup yang semakin modern. 

Bergotong royong merupakan suatu kebiasaan yang sudah tertanam dan 

merupakan warisan budaya nenek moyang penduduk Pasuluhan. Gotong royong yang 

dilaksanakan di Desa Pasuluhan ini biasanya diikuti oleh penduduk antar Rt dan Rw 

atau kampung yang ada di Pasuluhan. Namun seiring perkembangan zaman, 

masyarakat Desa Pasuluhan sudah tidak lagi memprioritaskan kekompakan antar Rt, 

Rw  dan kampung dalam menjaga kebersihan lingkungan/gotong royong. 

Masalah sosial dan kebudayaan yang terjadi akhir-akhir ini di Desa Pasuluhan 

adalah adanya kebiasaan dari remaja yang melakukan balapan liar di jalan raya, 

sehingga pencemaran lingkungan akibat asap yang dihasilkan oleh knalpot motor dan 

hal ini menyebabkan masyarakat resah akan kebiasaannya ini. 

a. Keadaan Sosial  

1. Jumlah penduduk menurut: 

a) Jenis kelamin 

1) Laki-laki : 2074 

2) Perempuan : 2172 

b) Kepala Keluarga : 100.5 

2. Jumlah Penduduk Menurut Agama 

a. Islam  : 4.049 Jiwa 

b. Kristen  : - 

c. Katholik : - 

d. Hindu  : - 

e. Budha  : - 

3. Jumlah Penduduk Menurut Usia 



a. Kelompok Pendidikan 

1) 0-3  : 70 Jiwa 

2) 5-12 : 617 Jiwa 

3) 13-21 : 351 Jiwa 

4) 22-45 : 32 Jiwa 

5) 46> : 3 Jiwa 

b. Kelompok Tenaga Kerja 

1) – 19 tahun  : 300 Jiwa 

2) 20-26 tahun : 750 Jiwa 

3) 27-40 tahun : 640 Jiwa 

4. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

a. Sarjana : 32 Jiwa 

b. SMA/sederajat: 81 Jiwa 

c. SMP/sederajat : 270 Jiwa 

d. SD  : 617 Jiwa 

e. Tidak menyelesaikan pendidikan : 400 Jiwa.
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b. Keagamaan 

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Pasuluhan adalah agama 

Islam sebanyak 4.049 jiwa. Hal ini, dibuktikan oleh banyaknya penduduk 

yang religious dan masjid-masjid disetiap kampung Desa Pasuluhan. Terdapat 

13 Musholla dan 4 Masjid, tidak ada tempat-tempat peribadatan yang lain.
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c. Potensi Masyarakat 

Desa Pasuluhan merupakan suatu desa yang berpenduduk paling padat 

di daerah Walantaka. Penduduk Desa Pasuluhan adalah penduduk yang 
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kebanyakan berprofesi sebagai Petani dan Kerajinan. Jumlah profesi petani di 

Desa Pasuluhan menduduki jumlah yang paling tinggi yaitu 312 jiwa. Dengan 

dukungan kondisi tanah yang subur di Desa Pasuluhan membuat masyarakat 

semakin antusias untuk banyak bertanam di sawahnya, seperti tanaman padi, 

cabai, dan lain-lain. Bukan hanya itu saja mata pencaharian warga Desa 

Pasuluhan Kec. Walantaka Kota. Serang Provinsi Banten juga sebagian besar 

berprofesi sebagai pengrajin sebanyak 136 jiwa. 

Potensi masyarakat Desa Pasuluhan ialah bertani dan pengrajin. 

Masyarakat Desa Pasuluhan sangat berpotensi dalam bertani hal ini dibuktikan 

dari hasil pertanian yang banyak dan baik seperti padi, singkong, cabai dan 

juga yang lainnya. Untuk mendapatkan hasil pertanian yang unggul para 

petani memperhitungkannya dengan jumlah luas tanah yang mereka pakai 

untuk bertani, tanah menjadi salah satu hal yang dapat mempengaruhi 

pertanian. Walaupun ada sebagian penduduk Desa Pasuluhan yang berprofesi 

sebagai petani namun ia tidak memiliki sawah untuk bertani, sehingga ia harus 

menyewa sawah kepada tetangganya untuk mendapatkan penghasilan dari 

bertani dan menanam cabai. 

Para petani dalam bertaninya memerlukan modal yang tidak sedikit, 

mereka harus mengeluarkan uang untuk membeli bibit dan juga pupuk untuk 

bertani. Bagi masyarakat yang tidak mempunyai sawah, modal yang mereka 

gunakan untuk menyewa tanah dihitung dari seberapa luas tanah yang akan 

digunakan jika tanah yang akan di sewa tidak luas maka hasil yang mereka 



dapatpun hanya sedikit dan juga sebaliknya jika tanah yang disewakan luas 

maka hasilnyapun akan besar.
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Tabel. 2 

Potensi Masyarakat Desa Pasuluhan 

Potensi Sumber Daya Jenis Tanaman 

Pertanian  Padi, Singkong, Terong, Pepaya, Pisang, 

Cabai, Tomat, Jagung, Ubi-Ubian, dll. 

Peternakan  Ayam, Bebek, Kambing, Sapi 

Pengrajin/Kerajinan Tangan Sapu Lidi, Sapu Kelued, Irig, Kipas, Capon, 

Bakul, Cecepeh, Dukuy, Nyoru, dan hasil 

Kerajinan Tangan lainnya. 

 

                                                             
10 Lukman, Wawancara, Selasa 20 Maret 2018, Pukul 17:00 WIB 


